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ABSTRACT  ARTICLE INFO 

The catering business is a business that has good prospects, because it is 
accepting orders so that catering SMEs only make food to order and there 
are no unsold food supplies, in contrast to stalls or restaurants where there 
may be food that is not selling well. The marketing strategy used by 
sustainable catering SMEs is a word of mouth marketing strategy. The 
training given to sustainable catering SMEs is marketing promotions using 
Facebook and Instagram social media. The results of the training are that 
sustainable catering is better known to the public by product promotion via 
social media Facebook and Instagram as promotional media so that 
sustainable catering businesses can develop better. 
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Usaha catering merupakan usaha yang mempunyai prospek yang bagus, 
karena bersifat menerima pesanan sehingga ukm catering hanya membuat 
makanan sesuai pesanan dan tidak ada persediaan makanan yang tidak 
laku, berbeda dengan warung ataupun restaurant yang kemungkinan ada 
makanan yang tidak laku terjual. Strategi pemasaran yang digunakan ukm 
catering lestari adalah strategi pemasaran dari mulut ke mulut (Mouth of 
word). Pelatihan yang diberikan pada ukm catering lestari yaitu promosi 
pemasaran dengan menggunakan media social facebook dan Instagram.. 
Hasil pelatihan yaitu catering lestari  lebih dikenal masyarakat dengan 
promosi produk lewat sosial media facebook dan Instagram sebagai media 

promosi  sehingga usaha catering lestari  bisa berkembang lebih baik.  
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PENDAHULUAN  

Ukm catering hanya melayani pesanan dari konsumen sehingga tidak perlu memikirkan bila ada produk 
makanan atau minuman yang tidak laku. Kepercayaan konsumen dari produk catering tergantung kualitas 
produk makanan maupun minuman sudah sesuai dengan keinginan konsumen termasuk harga dan pelayanan 
waktu acara diselenggarakan. Makanan yang diantar sesuai waktu yang ditentukan akan menjadi pengalaman 
yang baik sehingga konsumen akan memberikan informasi dari mulut kemulut (mouth of the word) kepada 
teman, saudara maupun tetangga sehingga produk catering lebih dikenal masyarakat lebih luas. Virus Covid 
yang menimbulkan banyak korban jiwa menyebabkan masyarakat harus mengurangi kegiatan di luar rumah, 
untuk mengisi kegiatan pada masa pandemi banyak ibu-ibu rumah tangga dengan mengikuti berbagai kursus 
secara on line, salah satunya kursus membuat kue secara on line. Bu Mugi salah satu ibu rumah tangga yang 



 

Pg. 35 
 

mengikuti kursus secara on line mempraktekkan ilmu membuat bakery dan kue dengan berbagai masukan dari 
teman dan saudara sehingga tercipta bakery dan kue yang enak, kualitas bagus dengan harga yang terjangkau. 
Tetangga, teman maupun saudara yang pernah merasakan bakery dan kue buatan bu Mugi merasa puas karena 
enak, kemudian memberikan rekomendasi pada orang lain untuk memesan bakery dan kue buatan bu Mugi. 
Kegiatan Bu Mugi yang menerima pesanan catering sudah berlangsung sekitar 10 tahun, beliau 
mengembangkan bakery dan kue sulah berlangsung kurang lebih satu tahun, Bu Mugi juga sering meminta 
masukan dari pelanggan produk yang dibuat apakah sudah memenuhi selera pelanggan atau belum.  

Gambar 1: Contoh produk Catering Lestari 

Strategi pemasaran yang digunakan adalah word of mouth (strategi pemasaran dari mulut ke mulut 
yaitu dengan memberikan testimoni pada orang lain). Strategi pemasaran ini sudah baik karena konsumen 
mendapat rekomendasi dari teman, tetangga atau saudara yang pernah merasakan produk Bu Mugi secara 
langsung dan puas dengan catering, bakery dan kue yang diproduksi Bu Mugi. 
Tujuan 
Berdasarkan uraian diatas, maka pengabdian ini  mempunyai tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk memberi pelatihan mengenai strategi pemasaran yang sesuai dengan produk catering Lestari. 
2. Untuk memberi pelatihan  promosi penjualan produk catering lestari pada media sosial facebook dan 

Instagram.  
3. Untuk memberikan contoh kemasaan tas untuk produk catering lestari supaya lebih dikenal masyarakat.  

 
Manfaat 
Setelah diadakan pelatihan diharapakan akan memberikan sejumlah manfaat bagi Catering Lestari yakni: 



 

Pg. 36 
 

1. Diharapakan Catering Lestari bisa menyusun strategi pemasaran untuk meningkatkan pangsa pasar 
berbagai produk Catering Lestari. 

2. Diharapkan Catering Lestari bisa melakukan promosi penjualan melalui media sosial seperti facebook 
dan Instagram. 

3. Diharapkan Catering Lestari bisa memahami contoh kemasan tas yang menarik untuk produk-produk 
Catering Lestari supaya lebih dikenal masyarakat. 

 
METODE 
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian yaitu : 

1. Memberikan pelatihan konsep manajemen strategi yang bisa diterapkan untuk ukm catering lestari.   
2. Memberikan pelatihan promosi penjualan dengan menggunakan media sosial facebook dan Instagram. 
3. Memberikan contoh kemasan berupa tas supaya dapat dikenal masyarakat.  

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pelatihan tentang konsep  manajemen strategi yang sesuai dengan ukm catering lestari yaitu 

menggunakan strategi differensiasi  produk yaitu menciptakan produk sesuai keinginan konsumen dan 

melakukan inovasi-inovasi selain produk makanan juga produk kue dan bakery. Ukm catering lestari juga 

mengikuti pelatihan tentang pembuatan kue dan bakery yang menjadi trend dimasyarakat misalnya pada waktu 

menjelang lebaran masyarakat membutuhkan kue kering dengan berbagai varian rasa sesuai keinginan 

konsumen, catering lestari siap dengan produk kue kering dan diupload di inatagram dan facebook.  

Instagram 
Setelah mendapat pelatihan dari team Untag, Bu Mugi sudah mulai mengupload produknya beserta tas dengan 
merek Catering Lestari sebagai media promosi pada instagram. Respon konsumen cukup bagus, konsumen 
lebih tertarik memesan produk bu Mugi dengan tas sehingga membuat nilai lebih terhadap produk catering 
Lestari. Sebelum menggunakan tas yang ada tulisan merek produk bu Mugi , produk catering dan kue bu Mugi 
menggunakan tas kresek biasa tanpa tulisan merek bakery bu Mugi, sehingga kalau konsumen akan memberi 
pada orang lain sebagai oleh-oleh atau suvenir harus membeli tas . Produk catering kue bu Mugi menjadi 
memiliki nilai tambah karena sudah menggunakan tas yang ada mereknya. Berikut ini Bu Mugi posting produk 
ayam laos di Instagram dengan tas merek Catering Lestari .  

 
Gambar  Instagram catering Lestari 
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Facebook 
Bu Mugi setelah mendapat pelatihan dari team Untag mengupload produknya yaitu catering dan kue di 
facebook.dengan menggunakan tas yang bermerek Catering Lestari . Konsumen Bu Mugi yang melihat 
postingan Bu Mugi banyak berkomentar kuenya kalau pakai tas tersebut bagus , kelihatan produk yang lebih 
kualitas terutama untuk oleh-oleh atau souvenier. Salah satu media promosi yaitu mengenalkan merek produk 
bakery kepada konsumen dengan menampilkan merek terutama tas sebagai bagian dari kemasan makanan dan 
kue sehingga produk tersebut terkesan produk yang mahal, karena produk yang mahal biasanya selalu memiliki 
tas dengan merek produknya sehingga berkesan untuk oleh-oleh maupun souvenir.  

 

KESIMPULAN 
Ukm catering lestari setelah mendapat pelatihan tentang manajemen strategi dan manajemen pemasaran 
mengetahui strategi yang cocok digunakan catering lestari untuk bersaing dengan catering lainnya. Catering 
lestari juga sudah bisa mempromosikan produknya pada mrdia sosial Instagram dan facebook.  
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